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ABSTRAK

Tikus merupakan salah satu hama tanaman yang menimbulkan kerugian cukup besar. Sampai saat ini pengendalian
hama tikus belum bisa dilakukan secara efektif walaupun telah dilakukan dengan memadukan beberapa teknik
pengendalian. Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian hama tikue secara terpadu, perlu ditelusuri tambahan
komponen teknologi pengendalian yang bisa diintegrasikan dengan komponen teknologi yang sudah ada. Salah satu
komponen tersebut adalah penggunaan minyak atsiri sereh wangi sebagai bahan penolak/penghambat serangan tikus.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa minyak sereh wangi memiliki potensi sebagai agen
pengendali tikus melalui manipulasi ekologi kimia tikus sehingga menekan kehadiran dan konsumsi tikus pada
tanaman inang. Teknologi ini bisa diintegrasikan dengan komponen teknologi lain sehingga meningkatkan efektivitas
pengendalian terpadu terhadap hama tikus.

Kata kunci: tikus, sereh wangi, ekologi kimia, PHT
ABSTRACT

Rat is one of the plant pests that cause substantial losses. Until now rat control cannot be done effectively even though
it has been done by combining several control techniques. To increase the effectiveness of rat control in an integrated
contrrol, it is necessary to explore additional control technology components that can be integrated with existing
technological components. One of these components is the use of citronella essential oil as a rat repellent/deterent.
The results of the research that had been carried out showed that citronella oil had the potential as a rat control agent
through manipulation of the chemical ecology of rats so as to suppress the presence and consumption of rats on host
plants. This technology can be integrated with other technological components to increase the effectiveness of
integrated control to rat pests.

Keywords: rats, citronella oil, chemical ecology, IPM

PENDAHULUAN hama tikus di Indonesia bisa mencapai 15-

Salah satu kendala dalam upaya 20% setiap tahunannya (Sipayung, et al.,
meningkatkan produksi tanaman budidaya 2018). Hama tikus merusak mulai akar,
adalah adanya serangan hama dan penyakit batang, daun, hingga bulir tanaman padi,
tanaman. Salah satu hama yang sangat sehingga tanaman padi tidak dapat
merugikan secara ekonomi adalah hama berkembang dan dapat menyebabkan
tikus. Saat ini kerugian yang dirasakan sangat tanaman padi mati (Desnataliansyah, 2020).
besar akibat serangan tikus adalah pada Upaya pengendalian terhadap hama
tanaman pangan seperti padi dan jagung. tikus ini telah dilakukan antara lain dengan
Pada tanaman padi, kerugian akibat serangan cara, tanam dan panen serentak, Trap Barrier
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System  (TBS),
gropyokan massal, sanitasi habitat tikus,

pemasangan umpan,

fumigasi, linier Trap Barrier System (LTBS),
musuh alami, penggunaan rodentisida, dan
teknologi lokal (Marwayanti, 2021). Dari
strategi pengendalian yang telah diterapkan
secara tunggal maupun terpadu tampaknya
masih belum bisa menekan secara nyata
serangan tikus. Untuk itu perlu ditambah
komponen  teknologi lain yang  bisa
diintegrasikan,  mendukung  keefektifan
komponen teknologi yang sudah ada, dan
bersifat ramah lingkungan. Salah satunya
adalah memanfaatkan bahan penolak
(repellent) terhadap hama tanaman termasuk
tikus. Bahan penolak yang saat ini intensif
diteliti adalah yang berasal dari ekstrak
tumbuhan, diantaranya minyak atsiri
tumbuhan (Kimutai, et al., 2017; Wang, et al.,
2020; Hidayat, et al., 2013). Pemanfaatan
biopestisida berbasis minyak atsiri ataupun
ekstrak tumbuhan merupakan alternatif
teknologi pengendalian  yang selama ini
masih banyak bergantung pada penggunaan
pestisida sintetik. Penggunaan biopestisida
merupakan teknologi masa depan yang
diharapkan mampu mengendalikan hama dan
penyakit tanaman tetapi aman terhadap
lingkungan dan

teknologi (Stankovic, et al., 2020).

konsumen/pengguna
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Ada beberapa tipe cara kerja bahan
penolak yaitu diantaranya pencegahan,
penyamaran bau dan penyamaran visual
(Deletre, et al., 2016) sehingga menyebabkan
hama tidak menyukai dan menjauhi tanaman
inang. Dengan adanya bahan penolak yang
berfungsi sebagai pencegah kehadiran tikus
datang pada tanaman inang dan menghambat
makan karenatikus tidak menyukai tanaman
inang diharapkan dapat mengurangi populasi
tikus di lapang. Selain itu, akibat kekurangan
makanan menyebabkan kondisi tikus lemah
sehingga mudah ditangkap oleh musuh alami
dan gerakan gropoyak massal atau
mningkatkan efektivitas teknologi
pengendalian lain yang sudah ada. Dengan
demikian output dari aplikasi bahan penolak
adalah menghambat tikus untuk mendapatkan
makanan sehingga menyebabkan
pengurangan jumlah keturunan/anak serta
memperlemah kebugaraan tikus sehingga
lebih mudah dikendalikan oleh teknologi lain
yang sudah ada. Salah satu bahan penolak
yang diketahui efektif menghambat serangan
hama adalah minyak atsiri sereh wangi.

Potensi Minyak Atsiri Sereh Wangi
Sebagai Agen Pengendali Hama Tanaman

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa minyak sereh wangi
memiliki potensi sebagai agen pengendali
hama melalui mekanisme penolak kehadiran,

penghambat makan, dan insektisida. Saad, et



al., (2017) melaporkan bahwa minyak sereh
wangi bisa membunuh dan menghambat
peletakan telur hama Bemisia tabaci pada
tanaman cabe. Kemampuan minyak sereh
wangi menyebabkan kematian serangga juga
ditunjukkan pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nurmansyah (2014) pada
hama Helopeltis antonii dan Rohimatun &
Laba (2013) pada Diconocoris  piperis.
Wani, et al., (2013) menyampaikan bahwa
minyak sereh wangi memberikan efek
penolak kehadiran, penghambat makan dan
penghambat peletakan telur serangga.
Khusus terkait dengan tikus telah
diperoleh informasi hasil penelitian interaksi
tikus dengan dengan ekologi kimia. Tikus
tertarik pada senyawa tertentu untuk dapat
datang ke suatu tanaman. Senyawa tersebut
masuk golongan alifatik keton dan ester.
Daya tarik senyawa tersebut akan hilang bila
dicampur dengan senyawa lain yang tidak
disukai tikus (Johnson & Govender, 2022).
Fakta ini menjawab penyebab tikus tertarik
datang ke pertanaman padi dan merusak
tanaman tersebut. Hal ini karena padi
melepaskan senyawa mudah menguap
(volatile) dari kedua golongan tersebut.
(Zhou, etal., 2019)

komponen senyawa mudah menguap pada

menginformasikan

padi adalah dari golongan alcohols,
aldehydes, ketones, esters, hydrocarbons,
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organic acids, and heterocyclic compounds.
Jannoey, et al., (2016) menginformasikan
tanaman padi yang diserang wereng coklat
melepas senyawa alkane (nonane, dodecane,
cyclopentane, tetradecane, cyclohexane and
nonacosane), ketone (ethanone), alkene (1-
dodecene), alcohol (5-methyl-4,7,10,13-
tetraoxatetradeca-2-ol, phytol), aldehyde (E-
15-heptadecenal and pyrrole). Biji padi
mengandung senyawa volatil ethyl butyrate,
ethyl  3-methylbutanoate, 2-undecanone,
ethyl benzoate, ethyl benzeneacetate, 2-
methylnaphthalene, and 1-
methylnaphthalene (Kasote, et al., 2021).
Setelah diketahui penyebab daya
tarik tikus pada tanaman inang, penelitian
terkait dengan manipulasi ekologi kimia dari
tikus sehingga dapat menghambat kehadiran
tikus pada tanaman inang dan menghambat
makan tikus juga telah dilakukan. Singla, et
al., (2014) melakukan

penolak minyak sereh wangi terhadap tikus

pengujian daya

rumah  (Rattus rattus) dengan cara
mengaplikasikan minyak sereh wangi pada
makanan. Hasilnya, konsumsi tikus pada
makanan yang diberi minyak sereh wangi
konsentrasi 5-20% dengan frekuensi aplikasi
setiap hari lebih rendah secra nyata dibanding
kontrol (tanpa aplikasi minyak sereh wangi).
Batubara, et al., (2015) menginformasikan

bahwa aroma minyak atsiri sereh wangi
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khususnya senyawa citronelol yang dihirup
oleh tikus mampu menurunkan nafsu makan
tikus sehingga menurunkan berat badan dan
kandungan kolesterol darah tikus tersebut.
Hal ini menyebabkan kondisi tikus lemah
karena kebugaran dan kesehatan menurun.
Selain minyak sereh wangi, aroma minyak
atsiri lain yang tidak disukai tikus adalah
minyak cengkeh, minyak kayu putih,
mkinyak lavender, minyak jeruk dan minyak
(Psaradeli, 2023). Perlu

dilakukan penelitian lebih mendalam terkait

peppermint

pengaruh minyak atsiri tersebut terhadap
perilaku dan fisiologi tikus.

Kompatibilitas Aplikasi Minyak Sereh
Wangi dengan Teknik Pengendalian Lain
untuk Mengurangi Serangan Tikus

Terkait hubungan antara mangsa dan
predator, Derting and Jack (1989)
menginformasikan bahwa kerentanan mangsa
ditangkap oleh predator berkorelasi dengan
ukuran  dan karakter perilaku mangsa.
Perilaku tikus dalam mencari makan
dipengaruh oleh 2 hal utama yaitu kebutuhan
terhadap makanan dan keselamatan dari
serangan predator (Hernandez, et al., 2021)
Dalam hal ini pengaruh minyak sereh wangi
berhubungan dengan perilaku tikus akibat
sifatnya sebagai penolak dan penghambat
makan. Ketika makanan menjadi faktor
pembatas bagi tikus sehingga menyebabkan
kebugaran dan kesehatan tikus melemah
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ditambah adanya ancaman adanya predator
menyebabkan  populasi  tikus  dapat
dikendalikan. Keterpaksaan tikus untuk
mendapatkan makanan akibat kelaparan
dengan mengabaikan keselamatan  akan
memudahkan predator memangsa tikus.
Selain itu, aplikasi minyak sereh wangi dapat
digunakan untuk mengarahkan mobilitas
tikus ke arah blok tanaman perangkap
(tanaman yang disukai tikus, bebas aplikasi
pestisida dan minyak sereh wangi) sehingga
memudahkan predator menemukan mangsa
dan gerakan gropyokan bisa difokuskan pada
areal yang lebih sempit.

Dengan demikian teknologi aplikasi
minyak sereh wangi sebagai bahan penolak
dan penghambat makan tikus dapat
diintegrasikan dengan teknologi
pengendalian hayati, tanaman perangkap, dan
tindakan mekanis (gropyokan) sebagai satu
paket teknologi. Minyak atsiri sereh wangi
dapat dimanfaatkan untuk mengarahkan
populasi tikus menuju tanaman perangkap,
yang selanjutnya bisa dijadikan arena atau
fokus lokasi gerakan gropyokan dan predator
menemukan mangsa.

Aplikasi Minyak Sereh Wangi untuk
Pengendalian Tikus

Cara aplikasi minyak sereh wangi
dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu
dituang langsung ke air irigasi dan



penyemprotan ke tanaman padi. Untuk
penuangan ke air irigasi dilakukan melalui
pintu air pada setiap petak sawah. Dengan
cara ini, minyak atsiri bisa tersebar rata
diseluruh areal petak sawah. Aplikasi
dilakukan seminggu sekali selama dilakukan
kegiatan pengairan. Walaupun Kkegiatan
pengairan hanya dilakukan pada fase tertentu
pertumbuhan padi, diharapkan adanya residu
minyak sereh pada tanah masih mampu
menghasilkan aroma yang bisa menghambat
kehadiran tikus.

Untuk aplikasi penyemprotan dapat
dilakukan seminggu sekali dengan dosis 2
cc/liter air. Aplikasi penyemprotan ini selain
untuk menekan serangan tikus, juga bisa
bermanfaat untuk pengendalian hama dan
penyakit utama lainnya. Telaumbanua et al.,
(2021) melaporkan bahwa aplikasi sereh
wangi pada padi seminggu sekali mampu
menurunkan serangan hama wereng, walang
sangit, belalang dan kutu daun. Himawan et
al., (2021) menginformasikan bahwa aplikasi
minyak sereh dapat menyebabkan kematian
pada hama wereng coklat. Selain memiliki
sifat penolak terhadap serangga, minyak
seren wangi juga memiliki sifat anti
cendawan dan anti bakteri. Di dalam air,
minyak ini akan menguap perlahan (slow
released) ( Mahmud, et al., 2022). Kumar,
et. al., 2020) mengatakan bahwa minyak
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sereh wangi dapat menekan serangan
penyakit bercak coklat pada padi yang
disebabkan oleh cendawan Bipolaris oryzae

(Cochliobolus miyabeanus) pada konsentrasi

2 cc/ lair)
Prospek Biopestisida Dari Tumbuhan
Dalam Pengendalian Hama Terpadu
Penggunaan pestisida sintetik yang
terus menerus untuk pengendalian hama dan
penyakit tanaman memiliki dampak negatif
yang berbahaya yaitu terbunuhnya organisme
yang bukan target pengendalian (Sanches-
Bayo, 2021), pencemaran lingkungan, dan
akibat buruk pada kesehatan manusia (Curl,
et al., 2020). Selain itu, dampak negatif juga
terjadi pada serangga target yaitu terjadi
2023) dan
resurgensi (Dutcher, 2007) pada serangga

resistensi (Siddiqui, et al.,

tersebut sehingga semakin sulit untuk
dikendalikan.
tersebut,

Adanya dampak negatif
memunculkan  upaya untuk
mendapatkan alternatif teknologi yang lebih
aman. Salah satunya adalah penggunaan
pestisida nabati yang berasal dari ekstrak
tumbuhan. Kelebihan pestisida nabati ini
adalah biaya relatif lebih murah, aman
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia,
lebih selektif terhadap serangga target, lebih
mudah terdekomposisi  sehingga tidak
menimbulkan adanya residue pada produk
makanan (Khater, 2012).
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Dalam pengendalian hama terpadu,
aplikasi pestisida nabati bisa diintegrasikan
dengan teknik pengendalian lain seperti
penggunaan musuh alami. Kaitannya dengan
pengurangan penggunaan pestisida sintetik,
aplikasi pestisida nabati bisa dikombinasikan
dengan pestisida sintetik pada manajemen
rotasi aplikasi pestisida. Penerapan model
rotasi ini lambat laun akan mengurangi
penggunaan pestisida sintetik.  Saat ini,
penelitian efektivitas pestisida nabati sebagai
agen pengendali hama dan penyakit tanaman
masih banyak dilakukan pada kondisi
laboratorium dan rumah kasa. Sudah saatnya,
fokus penelitian ke depan uji efektivitas ini
dilakukan pada kondisi lapang sehingga
diketahui lebih akurat efektivitas pestisida
nabati sebagai agen pengendali hama dan
penyakit tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, minyak
atsiri sereh wangi memiliki potensi sebagai
agen pengendali serangan tikus pada tanaman
budidaya terutama padi melalui mekanisme
manipulasi ekologi kimia tikus sebagai bahan
penolak maupun penghambat makan tikus
pada tanaman inang. Teknologi ini bisa
diintegrasikan dengan teknologi lain yang
sudah diterapkan dan bisa meningkatkan
efektivitas pengendalian tikus secara terpadu.
Penggunaan minyak sereh wangi sebagali
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pestisida nabati sangat bermanfaat untuk
mengurangi penggunaan pestisida sintetik
sehingga efek negatif pestisida sintetik pada
lingkungan dan manusia dapat ditekan.
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